
69 

DAFTAR PUSTAKA  

 

Ali, M .(2007). Statistik dalam Olahraga. Diktat. Surabaya 

Amin, A. (2014). Kebugaran Jasmani Siswa Pendidikan Dasar dan Menengah di 

Jawa Barat. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 20 (2). 

Anam,K. (2013). Jurnal Media Ilmu Keolahragaan Indonesia, 3 (2), 78-88. 

Annas, M. (2011). Hubungan Kesegaran Jasmani, Hemoglobin, Status Gizi, dan 

Makan Pagi terhadap Prestasi Belajar. Jurnal Media Ilmu Keolahragaan 

Indonesia. 1 (2). 

Arifin, Z. Konsep Evaluasi Hasil Belajar. 

Arisman (2019). Pengaruh Latihan Square Terhadap Daya Tahan Aerobic Atlet 

Sriwijaya Archery Club. Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga, 2 

(2), 45 – 53. 

Chrisly, M., dkk. (2015). Manfaat Latihan Olahraga Aerobik Terhadap Kebugaran 

Fisik Manusia. Jurnal e-Biomedik,3 (1). 

Damar Prawira dan Taufiq Hidayat (2015). Perbandingan Tingkat Kebugaran 

Jasmani Antara Siswa SMP Negeri 28 Surabaya dan Siswa SMP Negeri 

1 Balongpanggang. Jurnal Pendidikan Olahraga dan Kesehatan,3 (2), 

603 – 607. 

Darmawan, I. (2014). Upaya Meningkatkan Kebugaran Jasmani Siswa Melalui 

Penjas. Jurnal Ilmu Kependidikan,7 (2), 143-154 

Depdiknas, (2001).pedoman evaluasi diri program studi,Badan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi. 

F, Fahmi dan Hamdani. (2017). Survei Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa SMP 

Negeri 1 Loceret dengan Menggunnakan Tes Kebugaran Jasmani 

Indonesia (TKJI)‖. Jurnal Pendidikan Olahraga dan Kesehatan, 7 

(3),373-378. 

F, Suharjana dan Purwanto, H. (2008). Kebugaran Jasmani Mahasiswa DII PGSD 

PENJAS FIK UNY‖. Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia, 5 (2). 

Fikri, A. (2017). Meningkatkan Kebugaran Jasmani Melalui Metode Latihan 

Sirkuit dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

di SMA Negeri 1 Lubuklinggau. Jurnal Pembelajaran Olahraga, 3 (1), 

89 – 102. 

Halim, S. (2012). Manfaat Tes Kebugaran Kesegaran Jasmani untuk Menilai 

Tingkat Kebugaran. Jurnal Kedokteran Meditek, 18 (47). 



70 
 

 
 

Huda, M.M., dan Wisnu, H. (2015). Survei Tingkat Kebugaran 

jasmani. Jurnal Pendidikan Olahraga dan Kesehatan. 03 (03), 696 – 

701. 

Irwansyah. (2006). Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. Bandung: 

Nasional. Jakarta: Durat Bahagia 

Ismaryati, (2006). Tes Dan Pengukuran Olahraga. Surakarta Jawa Tengah : 

Universitas Pres. 

Kardiawan, I.K.H. (2013). Pengaruh Pelatihan Olahraga Tradisional Bali 

Terhadap Kebugaran JasmaniSiswa Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan 

dan Pengajaran, 46 (2), 174-181. 

Kemdiknas, (2010). Tes  dan pengukuran olahraga. Surakarta: Sebelas Maret 

University Press. 

Kurniawan, W.A. (2014). Peningkatan Kebugaran Jasmani Melalui Modifikasi 

Permainan Lari Kasvol dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan. Jurnal Mitra Pendidikan. 1 (3). 

Listyarini, A.E. (2012). Latihan Senam Aerobik Untuk MeningkatkanKebugaran 

Jasmani. Jurnal Medikora, 8 (2). 

M. Sajoto. (1995). Pembinan Kondisi Fisik Dalam Olahraga. Semarang: IKIP 

Semarang. 

Moeloek Dangsina dan Arjatmo Tjokronegoro. (1984). Kesehatan dan Olahraga. 

Jakarta: Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia. 

Nugraheni, S.W.  (2013). Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Tingkat 

Kebugaran Jasmani, Surakarta. Jurnal Ilmiah Rekan Medis dan 

Informatika Kesehatan, 3 (1). 

Nurhasan, (1986). Tes dan Pengukuran. Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Jakarta : Universitas Terbuka. 

Nurhasan, dan Hasanudin, C. (2014). Tes dan Pengukuran Keolahragaan. 

Bandung: UPI. 

Nurhasan, dkk. (2005). Petunjuk Praktis pendidikan Jasmani. Surabaya: Unesa 

UU. 

Rachman, G.F.H. (2017). Survei Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Cerdas 

Istimewa Angkatan Tahun 2014 Dan Angkatan Tahun 2015 Sma Negeri 

1 Krian. Jurnal Pendidikan Olahraga dan Kesehatan, 05 (01), 44 – 48. 

Rahmadani N, N. (2017). Peningkatan Aktivitas Belajar. Jurnal Pendidikan dan 

Budaya, 7 (3), 241-250. 

Ratnawulan, E., dan Rusdiana (2015). Evaluasi Pembelajaran. Bandung: Pustaka 

Setia. 



71 
 

 
 

Rusli, Lutan, dkk. (2007). Modul evaluasi pendidikan jasmani. Bandung: Fakultas 

Pendidikan Olahraga dan Kesehatan Universitas Pendidikan Indonesia. 

Septian, A., dan Faruk, M. (2013). Survei Tingkat Kebugaran Jasmani Pada 

Pemain Persatuan Sepakbola Indonesia Lumajang‖. Jurnal Prestasi 

Olahraga. Vil 1 No 1. 

Soegiyanto, K.S. (2010). Aktivitas Jasmani Bagi Pekerja (Studi Kualitas 

Kesehatan Fisik pada Buruh Pabrik). Jurnal Kesehatan Masyarakat, 6 

(1),1-7. 

Sugiyono, (2019). metode penelitian pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sugiyono. (2022) metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta 

Suharsimi, A. (1993). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Yogyakarta:  

Rineka Cipta. 

Suharsimi, A. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT 

Rineka Cipta.Surakarta. Jurnal Ilmiah Rekam Medis dan Informatika 

Kesehatan. 3 (1). 

Suhasimi, A. (2013). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, Edisi Revisi. Jakarta: 

PT. Rineka Cipta 

Usra, M. (2014). Aplikasi Aktivitas Fisik Siswa Sekolah Dasar Sebagai Upaya 

Peningkatan Kebugaran Jasmani. Jurnal Kajian Pengembangan 

Pendidikan, 01 (02), Hal 99 - 98. 

Utami, S.R. (2013). Hubungan Antara Status Gizi dan Tingkat Kebugaran 

Jasmani dengan Produktivitaskerja pada Tenaga Kerja Wanita Unit 

Spinning 1 Bagian Winding PT. Apac Inti Corpora Bawen. Jurnal Ilmu 

Kesehatan Masyarakat. 

Wahyu, A., dan Sri,E. (2018). Survey Tingkat Kebugaran Jasmani Pada Siswa 

SMA Negeri 1 Sampang (Studi pada siswa kelas x),Jurnal Pendidikan 

Olahraga dan Kesehatan, 06 (02), 351-353. 

 

 

  


